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ABSTRAK 

 

Kadar amilosa yang terdapat pada pati dapat mempengaruhi sifat fisikokimia dari pati. Pati dengan kadar amilosa 

yang relatif cukup banyak dapat dimanfaatkan untuk formulasi obat. Pati memiliki rasio amilosa dan amilopektin 

yang beragam yang sangat penting sebagai parameter dalam pemilihan sumber pati yang akan digunakan dalam 

industri. Sehingga pengembangan metode analisis untuk penentuan rasio ini merupakan hal yang sangat 

menantang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar amilosa dari umbi talas safira dengan menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis. Proses ekstraksi pati dilakukan dengan proses pengendapan. Amilosa dapat 

dipisahkan dari pati berdasarkan perbedaan sifat kelarutannya dalam air panas. Rentang kurva kalibrasi yang 

diperoleh adalah 20-70 bpj dengan koefisien korelasi (r) = 0,99968. Metode yang digunakan mempunyai batas 

deteksi (LOD) adalaj 1,2202 bpj, denganbatas kuantitasi (LOQ) 4,0673 bpj dan koefisien variasi fungsi regresi 

0,9038%. Hasil analisis terhadap sampel hasil isolasi dari pati talas safira dan ekstrak pati talas safira diperoleh 

kadar amilosa berturut-turut adalah sebesar 90,8% b/b dan 96,95% b/b. Kadar amilosa pada sampel amilosa 

hasil isolasi dari pati talas safira lebih rendah (90,8% b/b) dibandingkan dengan yang terkandung dalam ekstrak 

pati talas safira (96,97% b/b). 

Kata kunci: Amilosa, Spektrofotometer UV-Vis, Umbi Talas Safira. 

 

 

ABSTRACT 

 

Amylose content contained in starch can influence the properties of the starch. Starch with amylose content is 

relatively quite a lot can be used for printing formulations of drugs. A study concerning the determination of 

amylose content using UV-Vis spectrophotometer at safira taro starch. Starch extraction process performed by 

the deposition process. Amylose can be separated from the starch based hot properties of solubility in water. The 

results show that the method validation calibration curve with a concentration in the range of 20-70 ppm has a 

correlation coefficient (r) = 0.99968. The method used has Limit Of Detection (LOD) 1,2202 ppm, and the Limit Of 

Quantitation (LOQ) 4,0673 ppm and a coefficient of variation regression function 0,9038%. The results of sample 

analysis amylose starch isolated from talas safira obtained amylose content 90,80 % w / w and sample amylose 

starch contained in the extract obtained talas safira amylose content 96,95 % w/w. 

Keywords : Amylose, UV-Vis Spectrophotometer, Colocasia esculenta Schoot var. antiquorum. 

 

PENDAHULUAN 

 

Talas safira termasuk satu genus dengan talas 

yang banyak ditanam di Indonesia tetapi karena 
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berasal dari negara Jepang talas ini lebih dikenal 

dengan talas jepang/satoimo (Azmi, 2011). Di 

Indonesia selain di daerah Nglipar dan Gunung 

Kidul, tanaman ini juga dapat dijumpai di beberapa 

daerah seperti di Wonosoho, Bantaeng (Makassar), 

kampung kecil di daerah Buleleng Bali dan Tana 

Toraja. (Azmi, 2011). Talas ini dapat tumbuh baik di 

daerah yang bersuhu rendah. Talas safira 

merupakan tanaman herba, tinggi tanaman 1-2 m, 

daun menjari, akar serabut terdiri dari umbi yang 

mempunyai tunas induk dan tunas anakan yang 

mengelilingi umbi batang berfungsi untuk 

menyimpan cadangan makanan (Azmi, 2011; Prana 

2007). Suminarti (2009) menyatakan bahwa umbi 

talas mengandung sejumlah kadar pati sebesar 

20,03% dibandingkan dengan jenis umbi lain. 

 

Pati merupakan karbohidrat yang berbentuk 

polisakarida berupa polimer anhidro monosakarida 

dengan rumus umum (C6H10O5)n (Mastuti, dkk., 

2010). Pati banyak digunakan dalam industri 

farmasi sebagai bahan pengental (thickening 

agent), penstabil (stabilizing agent), pembentuk gel 

(gelling agent) dan pembentuk film (film forming) 

(Kusnandar, 2010). 

 

Komponen utama penyusun pati adalah amilosa 

dan amilopektin. Amilosa tersusun atas satuan 

glukosa yang saling berkaitan dengan ikatan α 

(14) glukosa, sedangkan amilopektin merupakan 

polisakarida yang tersusun dari α (14) glukosida 

dan mempunyai rantai cabang α (16) glukosida 

(Kirk and Othemer, 1983).  

 

Setiap sumber pati memiliki rasio amilosa dan 

amilopektin yang beragam. Rasio amilosa dan 

amilopektin dalam granula pati sangat penting dan 

sering dijadikan sebagai parameter dalam pemilihan 

sumber pati untuk diaplikasikan dalam industri. 

Menurut Nisperos-Carriedo (1994) di dalam 

Krochta, et al. (1994), aplikasi yang membutuhkan 

viskositas, stabilitas dan kekuatan mengental yang 

tinggi, digunakan amilum dengan kandungan 

amilopektin yang tinggi. Sedangkan untuk 

membentuk film dan gel yang kuat, digunakan 

amilum dengan kandungan amilosa yang tinggi.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan dan Alat 

Alat yang digunakan antara lain penyaring buchner 

(Medi-Pump®), spektrofotometer UV-Vis (Simadzu 

UV1800) , magnetik stirrer. Bahan yang digunakan 

umbi talas safira (Colocasia esculenta var. 

Antiquorum), aquades, etanol 96%, larutan NaOH 1 

N, larutan iod 2%, asam asetat 1 N, dan baku 

pembanding amilosa. 

 

Penyiapan sampel 

Ekstraksi pati dilakukan dengan cara pengendapan. 

Umbi dibersihkan, dikupas kemudian dihaluskan 

dengan blender dan disaring dengan kain saring. 

Filtrat yang diperoleh diendapkan selama 3  24 

jam. Hasil endapan yang diperoleh dicuci dengan 

aquades hingga diperoleh pati yang berwarna putih. 

Selanjutnya dicuci dengan etanol 96% sebanyak 

100 mL, dan disaring dengan menggunakan 

Buchner. Pati yang diperoleh dikeringkan dilemari 

pengering. Isolasi amilosa dilakukan dengan 

menggunakan magnetik stirer selama 30 menit 

dengan suhu 50°C dalam pelarut air. Campuran 

didekantasi dalam keadaan panas. Lapisan yang 

larut adalah amilosa dan yang tidak larut adalah 

amilopektin. Amilosa dan amilopektin dikeringkan di 

lemari pengering. Kadar amilosa dianalisis dengan 

metode spektrofotometer Uv-Vis menggunakan 

pereaksi geser. 

 

Sebelum dilakukan analisis kadar, dilakukan kurva 

kalibrasi untuk  penentuan parameter linieritas, 

batas deteksi/limit of detection (LOD) dan nilai batas 

kuantitasi/limit of quantitation (LOQ). 
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Umbi talas safira Umbi talas safira 

  
Pati Amilosa 

 

Gambar 1. Sampel tanaman talas safira. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ekstraksi pati dari sampel tanaman talas safira 

(Gambar 1) dilakukan dengan proses pengendapan 

berdasarkan perbedaan kelarutan dalam air. 

Sebelum proses pengendapan, dilakukan 

penyaringan untuk memisahkan filtrat pati talas 

safira dari residunya. 

 

Hasil ekstraksi pati dari sampel talas safira 

sebanyak 3.500 gram menghasilkan pati sebanyak 

150,351 gram. Pati yang dihasilkan berwarna putih. 

Hasil identifikasi pati dengan pereaksi iod terjadi 

perubahan menjadi warna biru, hal ini kemungkinan 

disebabkan jumlah amilosa yang terkandung dalam 

pati lebih besar daripada amilopektinnya.  

 

Pemisahan amilosa dan amilopektin dari pati talas 

safira dilakukan berdasarkan pada perbedaan sifat 

kelarutannya dalam air panas dimana amilosa 

bersifat dapat larut dalam air panas sedangkan 

amilopektin tidak larut. Pada proses isolasi 

digunakan suhu 50°C (Swinkels, 1985). 

 

Penentuan panjang gelombang maksimum atau 

serapan optimum dari amilosa diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis  pada rentang gelombang 

590-630 nm dengan menggunakan pereaksi geser 

 

Larutan amilosa merupakan larutan yang tidak 

berwarna. Syarat senyawa yang dapat diukur 

serapannya dengan alat spektrofotometer UV-Vis 

adalah senyawa organik yang dapat memberikan 

serapan yaitu senyawa yang memiliki gugus 

kromofor. Gugus kromofor adalah gugus fungsional 

tidak jenuh yang memberikan serapan pada daerah 

ultraviolet atau  

 

cahaya tampak. Amilosa tidak mempunya serapan 

pada rentang panjang gelombang UV-Vis, oleh 

karena itu pada proses pengukuran sampel 

direaksikan dengan pereaksi yang dapat 

memberikan spektrum serapan berwarna. Pereaksi 

yang digunakan adalah iodium yang terdiri dari 

campuran iodium dan kalium iodida. Pereaksi 
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iodium dengan amilosa dapat memberi serapan 

berwarna biru. Semakin biru warna larutan yang 

didapat maka diperkirakan konsentrasi yang 

terdapat dalam analit juga semakin besar.  

 

Pemilihan panjang gelombang maksimum amilosa 

dilakukan agar dapat mengetahui daerah amilosa 

bekerja memberi serapan warna yang dapat 

diabsorbsi oleh alat spektrofotometer UV-Vis, 

sehingga dapat dihasilkan nilai berupa absorbansi. 

Whistler (1965) menyatakan bahwa umumnya 

amilosa mempunyai panjang gelombang maksimum 

pada range 600-650 nm. 

 

 
 

Gambar 2.  Spektrum Serapan Larutan Baku 

Amilosa dalam etanol 96% : 

NaOH 1 N (1:9, v/v). 

 

Secara teoritis serapan maksimum untuk amilosa 

adalah 600 – 650 nm (Whistler, 1985), pada 

penelitian didapatkan serapan maksimum larutan 

amilosa adalah 596 nm (Gambar 2). Terjadi 

pergeseran serapan optimum berupa pergeseran 

hipokromik. 

 

Amilosa membentuk kompleks dengan iodin 

dengan cara iodin mengisi channel struktur heliks 

amilosa. Semakin panjang rantai amilosa maka 

semakin banyak I2 yang dapat diakomodasikan 

dalam struktur heliks amilosa sehingga absorbansi 

UV-Vis akan semakin besar pula. 

Kurva kalibrasi amilosa yang dibuat dari enam 

konsentrasi amilosa bertingkat yaitu 20, 30, 40, 50, 

60, dan 70 bpj. Berdasarkan hasil kurva (Gambar 3) 

yang didapat menunjukkan bahwa peningkatan nilai 

absorbansi yang dihasilkan sebanding dengan 

peningkatan konsentrasi amilosa. 

 

 
 

  Gambar 3. Kurva kalibrasi amilosa diukur pada 

maks 560 nm.  

 

Dari kurva didapatkan persamaan linier antara 

konsentrasi dan absorbansi amilosa yaitu y = 

0,03491 + 0,00975x dan nilai koefisien korelasi (r) = 

0,9996, nilai koefisien variasi fungsi regresi sebesar 

0,9038%. Persamaan linier tersebut telah 

memenuhi persyaratan parameter analisis dan 

dapat digunakan untuk penentuan konsentrasi 

amilosa dari absorbansi yang diperoleh. 

 

Koefisien variasi fungsi regresi menunjukkan 

besarnya penyimpangan data yang dihasilkan dari 

data yang sebenarnya. Semakin kecil nilai persen 

koefisien variasi fungsi maka menunjukkan data 

yang diperoleh memiliki akurasi yang tinggi.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kedua 

nilai yang didapat memenuhi persyaratan yaitu 

syarat nilai koefisien korelasi (r) yang baik ≥ 0,9990, 

sedangkan nilai koefisien variasi fungsi regresi 

(Vxo) yang baik adalah sebesar ≤ 2% (Harmita, 

2006). 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai parameter 

batas deteksi (LOD) dan batas kuantitasi (LOQ). 

LOD merupakan konsentrasi analit terendah dalam 

sampel yang masih dapat dideteksi dan LOQ 

merupakan kuantitas terkecil analit dalam sampel 

yang masih dapat ditentukan dengan metode yang 

digunakan dan memenuhi kriteria cermat dan 

seksama (Gandjar, dkk., 2009). 

y = 0.0098x + 0.0347 
R² = 0.9994 

0 
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Tabel 3. Hasil uji linieritas kurba baku 

No c (bpj) A (xi - x) (xi - x)2 (yi - y) (yi - y)2 

1 20 0,231 -25 625 -0,24267 0,058887 

2 30 0,331 -15 225 -0,14267 0,020354 

3 40 0,423 -5 25 -0,05067 0,002567 

4 50 0,514 5 25 0,040333 0,001627 

5 60 0,622 15 225 0,148333 0,022003 

6 70 0,721 25 625 0,247333 0,061174 

Σ 270 2,842 Σ 1750 Σ 0,166611 

Rata-

rata 
45 0,473667 

    

 

Dari data kurva kalibrasi dan linieritas kurba baku 

diperoleh nilai LOD sebesar 1,2202 bpj. Nilai LOD 

dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan 

konsentrasi sampel pada pengujian selektivitas. 

Dari data hasil penelitian diperoleh nilai LOQ 

sebesar 4,0673 bpj. Data dari beberapa parameter 

analisis telah memenuhi syarat sebagai parameter 

uji untuk metode penetapan kadar amilosa pada 

sampel talas safira. Sehingga metode yang 

digunakan dapat memberikan hasil yang baik dalam 

pengukuran sampel. 

 

Sampel yang diuji adalah hasil isolasi dari pati talas 

safira dan amilosa yang terkandung dalam ekstrak 

pati talas safira. Dari sampel amilosa hasil isolasi 

dari pati talas safira diperoleh rata-rata absorbansi 

sebesar 0,389 yang ditafsirkan sebagai kadar 

amilosa sebesar 90,80% b/b. Sampel amilosa yang 

terkandung dalam ekstrak pati talas safira diperoleh 

rata-rata absorbansi sebesar 0,413 yang setara 

dengan kadar amilosa sebesar 96,95% b/b. 

 

Dari hasil penetapan kadar amilosa menunjukan 

bahwa kadar amilosa pada ekstrak pati talas safira 

lebih besar dibandingkan kadar amilosa setelah 

pemisahan. Hal ini kemungkinan disebabkan proses 

pemisahan amilosa dan amilopektin yang kurang 

efektif yaitu pada saat proses dekantasi, diduga ada 

amilosa terikut di bagian amilopektin walaupun pati 

umumnya terdiri dari 20% bagian yang larut air 

(amilosa) dan 80% bagian yang tidak larut dalam air 

(amilopektin) (Kirk and Othemer, 1983) tetapi dalam 

pelarut campur air dan etanol (pada  preparasi 

sampel); kemungkinan sebagian akan dapat 

tersuspensi pada proses dekantasi.

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa kadar amilosa pada 

sampel amilosa hasil isolasi dari pati talas safira 

lebih rendah (90,8% b/b) dibandingkan dengan 

yang terkandung dalam ekstrak pati talas safira 

(96,97% b/b). Pengukuran absorbansi sampel pati 

tersebut dilakukan pada panjang gelombang 560 

nm dengan bantuan pereaksi geser iodin.
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